KAJIAN PENATAAN DAN PENGEMBANGAN KAWASAN KOLAM SUSUK – GURITA SEBAGAI KAWASAN WISATA BAHARI  DI KABUPATEN BELU by Bria, Melchior
KAJIANPENATAANDANPENGEMBANGANKAWASANKOLAMSUSUK
–GURITASEBAGAIKAWASANWISATABAHARI
DIKABUPATENBELU
Oleh:
MelchiorBria,ST.,MT
Abstrak
SalahsatuobyekwisatayangpotensialdikembangkandiKabupatenBeluadalahKawasan
WisataKolamSusukdanTelukGurita.Kawasaninimemilikidayatarikbagiwisatawan,selain
nilaisejarahdarikolam susukjugakondisipantainyadanpemandangankearahlaut
disepanjangTelukGurita nilaivisualtinggi. KawasaninidirancanakanolehPemerintah
KabupatenBeluakansegeradikembangkan.Pengembangankawasanwisataini,perludidahluai
dengansuatukajiansecaratelititentangkondisikawasanwisataKolam SusukdanGurita.
DiharapkandenganmengidentifikasikondisiKawasanWisatatersebutakandiperolehsuatu
gambaranawalsebagaidasarmelakukanperencanaanpenataankawasan.Penelitianini,selain
membahaskondisieksistingkawasanwisata,jugaakanmemberikansuatumodelpenataan
kawasanwisatayangdapatdijadikanrujukanuntukpenataankawasansecaramenyeluruhdan
terpadu.DariuraiankondisikawasanwisataKolamSusukdanGurita,menegaskanbahwadari
aspekalamberpotensiuntukdikembangkanmenjadikawasanwisataandalan.Secaraumum,di
kawasantersebuttelahtersediasaranadanprasaranadasarbaikyangberkaiatanlangsung
maupuntidaklangsungdengankegiatanpariwisata.IdentifikasiPotensiini,pentingkarena
berkaitandenganstrategipengembangankawasanwisata.Konseppemanfaatanruang
memilikikaitaneratdenganpotensikawasanbaikitusecarafisikmaupunpotensisosial
budayamasyarakatsetempat.
PengembangankawasanwisataKolam SusukdanGuritadibagidalam beberapaZona
sebagaisebuahmodelyangdapatdijadikanrujukandalam melakukanpenataankawasan
tersebutyaitu:ZonaI :KawasanPintuGerbang(Gapura),ZonaI :PenataanKawasan
GuaMaria,ZonaII :PenataanKawasanKolamSusukdansekitarnya,ZonaIV: Penataan
KawasanPemancingandanPemandiandaerahAidila,ZonaV:KawasanPLTU–Penghijauandi
sisikirikanan,revetmentpantaidanpenghijauanBakau,ZonaVI:KawasanPantaiAufuik–
PatungMeokaliduk,ZonaVI:TelukGurita
KataKunci:penataan,pengembangan,wisata,bahari
PENDAHULUAN
Berdasarkan Rencana
PembangunanKepariwisataanIndonesia,
ProvinsiNTT termasukDaerahTujuan
Wisata(DTW)yangsedangberkembang
danmemantapkandirisebagaiDTWyang
benar-benar berpotensi dalam
pembangunandaerah,mempunyaiobyek
wisataberagammulaidariwisatapantai
sampaipegunungandancagarbudaya.
SebagaisalahsatuDTW yangada
di Provinsi NTT, Kabupaten Belu
mmemilikiberbagaiobyekwisatabaik
wisataalam,budaya maupunwisata
bahari yang dapat berpotensi
dikembangkan.Perkembanganpariwisata
di Kabupaten Belu menunjukkan
peningkatanberarti.Haliiniterlihatdari
meningkatnya jumlah kunjungan
wisatawanmancanegaradaritahunke
tahun. Berdasarkan data Dinas
KebudayaandanPariwisataKabupaten
Belu,jumlah wisatawan mancanegara
yangbekunjungkeKabupatenBelupada
tahun2005tercatatsebanyak5.880orang,
wisatawan nusantarasebanyak25.945
orang,danpadatahun2009meningkat
menjadi 22.209 bagi wisatawan
mancanegara dan 28.758 untuk
wisatawannusantara(DinasKebudayaan
danPariwisataKab.Belu,2012).
Sehubungan dengan arus
wisatawan yang cenderung meningkat
makapemerintahPusatmaupundaerah
memandang perlu mengembangkan
objek-objekwisatabaru.Adanyaberbagai
fasilitaspadasuatuobyekwisataakan
memberikankenyamanandankepuasan
bagiwisatawanyangberkunjung.
Salah satu obyek wisata yang
potensialdikembangkandiKabupaten
Belu adalah Kawasan Wisata Kolam
SusukdanTelukGurita. Kawasanini
memilikidaya tarik bagiwisatawan,
selainnilaisejarahdarikolamsusukjuga
kondisipantainyadanpemandanganke
arahlautdisepanjangTelukGurita nilai
visualtinggi.Kawasaninidirancanakan
olehPemerintahKabupatenBeluakan
segeradikembangkan.
KawasanWisataTelukGuritadan
KolamSusukberadapadawilayahpesisir.
Konsepdasarwilayahpesisirdanpantai
adalahwilayahdaratanyangberbatasan
denganlaut.Batasdidaratanmeliputi
daerah-daerah yang tergenang air
maupunyangtidaktergenangairyang
masih dipengaruhioleh proses-proses
laut,sepertipasangsurut,danintrusiair
laut. Sedangkanbatasdilautadalah
daerah-daerah yang dipengaruhioleh
proses-prosesalamididaratan,seperti
sedimentasidanmengalirnyaairtawarke
laut,sertayangdipengaruhiolehkegiatan-
kegiatan manusia di daratan
(Supriharyono,2000).
Sedangkanmenurutkesepakatan
bersama dunia internasional, pantai
diartikansebagaisuatuwilayahperalihan
antaradaratandanlautan,apabiladitinjau
darigarispantaimaka suatu wilayah
pesisirmemilikiduamacam batas,yaitu
batassejajargarispantai(longshore),dan
batastegakluruspantai(crossshore),
(Supriharyono,2000 ).Pesisirterbentuk
akibat hempasan dari gelombang
laut/ombak.Pesisirmemilikibentukyang
tidaksama,halinidisebabkankarena
pesisir terbentuk akibat hempasan
darigelombang laut serta ditambah
dengan adanya terpaan dari badai
(Mathews,2005).
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WilayahPesisiradalahdaerah peralihan
antaraekosistem daratdanlautyang
dipengaruhiolehperubahandidaratdan
laut.Bentukyangdapatdiciptakanoleh
pesisiradabeberapamacamyaitubentuk
guadanlengkungan.Bentukguadan
lengkungantersebutterbentukdaritebing
yang tergerus, namun suatu saat
lengkungantersebutakanpatahsehingga
yangtertinggalhanyatiangbatuannya
sajadandisebuttunggul(Riley,2004).
Pantaimerupakansalahsatukawasan
hunianatautempattinggalpalingpenting
diduniabagimanusiadengansegala
macam aktifitasnya.Awaltahun 1990
diperkirakan50%sampai70%penduduk
diduniatinggaldidaerahpantai.Bilapada
saatitupendudukdiduniaberjumlah
kuranglebih5,3milyarmaka2,65sampai
3,7milyartinggaldipantai(Edgren,1993).
Pengembangankawasanwisataini,
perlu didahluaidengan suatu kajian
secara telititentang kondisikawasan
wisata Kolam Susuk dan Gurita.
Diharapkan dengan mengidentifikasi
kondisiKawasanWisatatersebutakan
diperolehsuatugambaranawalsebagai
dasarmelakukanperencanaanpenataan
kawasan.Penelitianini,selainmembahas
kondisieksistingkawasanwisata,juga
akanmemberikansuatumodelpenataan
kawasan wisata yang dapatdijadikan
rujukanuntukpenataankawasansecara
menyeluruhdanterpadu.
Menurut Undang-Undang No.26
Tahun2007pasal1tentangpenataan
ruangdisebutkanbahwaruangadalah
wadahyangmeliputiruangdaratan,ruang
lautan,dan ruang udara sebagaisatu
kesatuanwilayah,tempatmanusiadan
makhluklainnyahidupdanmelakukan
kegiatansertamemeliharakelangsungan
hidupnya.Ruanglautsebagaiwujudfisik
dalam dimensigeografis,penataannya
dapatdipandangsebagaisuaturangkaian
proses perencanaan pengaturan tata
ruangsecara efektifdan efisien yang
ditetapkan dan dikendalikan dengan
fungsiutamauntukkawasanlindungdan
kawasanbudidaya.Untuksuatudaerah
(provinsi dan kabupaten/kota),
kewenangannyayangmencakuphingga
12 mil dari garis pantai,umumnya
merupakanluasandariwilayahpesisir.
Dengan demikian,pengaturan ruang
lautdaerahdapatdicakupdalam suatu
kesatuan penataan ruang
pesisir.Sedangkan tata ruang adalah
wujudstrukturaldanpolapemanfaatan
ruang,baikdirencanakanmaupuntidak.
Penataan ruang dimaksudkan untuk
membenahipenggunaan lahan yang
sedang berjalan dengan tujuan
meningkatkanefisiensisehinggakeluaran
yang diharapkan adalah yang terbaik
dalam dimensikurunwaktudanruang
tertentu. Dengan demikian secara
transparan dalam peta skala tertentu,
sesuaimenurut kepentingannyadapat
dilihat zonasi lahan menurut
peruntukkannya,antaralainkehutanan,
pertambakan, pemukiman, sawah,
kawasanindustri,perkebunan,kawasan
wisatadankawasanfasilitasumumyang
dapatdiartikan sebagaipenatagunaan
sumberalam(Haerumen,1996).
Secaraumum,perencanaanruang
adalahsuatuprosespenyusunanrencana
tataruanguntukmeningkatkankualitas
lingkungan hidup, manusia, dan
kualitaspemanfaatanruang.Perencanaan
tata ruang tersebutdilakukan melalui
prosesprosesdanprosedurpenyusunan
serta penetapan rencana tata ruang
berdasarkanperaturan perundang-
undanganyangberlaku,sertamengikat
semuapihak(Darwanto,2000).Formulasi
konseptataruangberdasarkanunitareal
konkrit;fungsionalitasdiantarafenomena
dan subyektifitas dalam penentuan
kriteria(Budiharsono,2002).
Sedangkan Penyusunan zonasi
secara terpadu dilakukan melaluitiga
pendekatan(Dahuridkk,2001).Pertama
penyusunan rencana zonasi
mempertimbangkan kebijakan
pembangunan yang ditetapkan oleh
Pemerintah Pusat dan
Daerah,kepentinganmasyarakatadatdan
hak-hakulayat,sertakepentinganyang
bersifatkhusus. Kedua, pendekatan
bioekoregion spesifiklokalseperti(1)
Identifikasiwilayahspesifikyangdimiliki
wilayah studi seperti muara yang
difungsikansebagaikawasanutamadan
pendukunguntukkegiatanapasaja;(2)
Identifikasi sifat ekologis dan biota
spesifik;(3)Identifikasikegiatanutama
perikanan seperti perikanan
demersal.Oleh sebab itu kombinasi
penggunaan data biogeofisik yang
menggambarkankondisi bioekoregion
merupakanpersyaratanyangdibutuhkan
(necessarycondition)dalam menetapkan
zona-zonayangakandipilih.Pendekatan
ketiga dilakukan melaluipengumpulan
atributinformasiyangdapatdigalidari
persepsimasyarakatyanghidupdisekitar
ekosistem tersebut,terutama kontek
historismengenaikejadianyangberkaitan
denganpemanfaatansumberdayapesisir
darimasalampausampaisaatini.
Prinsipdasardalam penyusunan
tata ruang pesisir terpadu adalah
bagaimana mendapatkan manfaatdari
sumberdaya yang tersedia seoptimal
mungkin dengan tidak mengabaikan
kelestarian lingkungan (ekologi),
disamping memperhatikan aspek
ekonomi, sosial, kelembagaan, dan
pertahanankeamanan(Dahuriet.al,2001).
TUJUANDANMANFAATPENELITIAN
Kebanyakan obyek wisata di
daerah mengalamipenurunan kondisi
akibat tidak dikelola secara baik.
Panoramaalamyangindahmenjadipudar
akbita kurang tertatanya lingkungan
obyekwisata dengan baik.Untukitu,
dalam penelitian iniperlu dilakukan
identifikasiterhadap kondisidan tata
ruang kawasan wisata Kolam Susuk-
Gurita. Dengan demikian,dari hasil
identifikasidapatmembuatsuatumodel
disainpenataankawasanwisataKolam
Susuk-Gurita.
Diharapkandenganpenelitianiniakan
bermanfaatbagiperumusan kebijakan
pengembanganpariwisata.Halinikarena
pariwisata menjadisalah satu focus
pembangunan saat ini. Sehingga
diperlukan segala upaya dariseluruh
masyrakatgunamenjadikanpariwisata
sebagaisalah satu roda penggerak
perekonomian bangsa. Menyadari
banyaknyapotensisumberdayaalamdan
socialkemasyarakatanyangdapatdigali,
perludilakukantatakelaolasedemikian
rupasehinggapotensidankekayaanini
menjadibernilaidandapatdimanfaatkan
dengankonsepberkesinambungan.
METODEPENELITIAN
BaganAlirPenelitian
Gambar3.1.FishboneDiagramPenelitian
PengumpulanData
Data dikumpulkan menggunaan
metode survey dimana langsung
melakukan pengamatan/observasi di
lokasidanmelakukanpengukuranserta
identifikasisesuaidengan kebutuhan.
Datayangdiperolehdaripengamatandan
pengukuranlangsungdilapanganadalah:
Kabupaten Belu
sebagai DTW perlu
melakukan
pengembangan
pariwisata dengan
melakukan penataan
kawasanwisatasecara
Pengumpulan
DataPrimer
Pengumpulan
DataSekunder
Identifikasi
Kondisi Obyek
Wisata
Kajian Potensi
Pengembangan
Wisata
Analisis Tapak
Susuk-Gurita
Identifikasi
KebutuhanSarana
danPrasarana
Rancangan Model
PenataanKawasan
Model Penataan
Kawasan Wisata
Kolam Susuk -
Gurita
datakondisitapaklokasi,datalingkungan
sekitar(hutan,pengunungan,airbersih,
dl),datapotensiwisata,datasaranadan
prasarana.
Sedangkan data-data sekunder
yangdiperlukanadalahkebijakanterkait
rencana tata ruang wilayah,kebijakan
sektorpariwisata,
IdentifikasiKondisiObyekwisata
Kawasanwisatakolam susukdan
guritasudahterkenalsejaktahun1970-an.
Bagi masyarakat Kabupaten Belu,
kawasaninimenjadisalahsatukawasan
andalanuntukberwisata,terutamakarena
dikawasaninipengunjungdapatdengan
mudah menangkap ikan bandeng dan
mengolahnyauntuksantapbersamaserta
adanya panorama indah pantaidan
lautannya.
PemerintahKabupatenBelutelah
melakukan serangkaian kegiatan
pembangunandidaerahtersebut,namun
demikian, sampai dengan sekarang,
belumadasuatupeningkatanyangberarti
terhadap jumlah wisataman yang
berkunjungkekawasantersebut.Bahkan
kondisisekarangcukupmemprihatinkan.
Banyakbangunanyangdibangunsebagai
fasilitaswisatatidakterurusdenganbaik,
rusak, bahkan dijakdikan tempat /
kandanghewan.
Sementaraitu,aksesjalanmasuk
kelokasiwisatamasihterbatas,jalan
dengan tipeperkerasan telford,rusak,
berlubangdanbelumadaangkutanumum
yangmelayanitrayekkhususkelokasi
wisata.
KajianPotensiPengembanganWisata
Darihasilidentifikasidiatas,dapat
dilakukankajianpotensipengembangan
wisata. Kajian meliputi potensi
pemandangan alam,potensikegiatan
pariwisata,danketersediaansaranadan
prasarana serta kebijakan umum
pembangunandaerah.HasilMetodeyang
digunakan adalah metode deskriptif
dimana hasilkajian disusundalam
bentuk tabel-tabel,gambar/grafik dan
deskripsiuntukmenggambarkanpotensi
yangadadikawasantersebut.
IdentifikasiKebutuhan Sarana dan
Prasarana
Atasdasarpotensipengembangan
wisatadilakukanidentifikasikebutuhan
saranadanprasarana.Untukitudilakukan
surveyterhadapresponden(pengunjung
danmasyarakatsekitar)menggunakan
kuesioner.Hasilsurveyditampilkandalam
bentuk table dan grafik untuk
menggambarkan kondisi sarana dan
prasaranayangdbibutuhkanberdasarkan
keinginan pengunjung dan masyarakat
sekitarlokasi.
AnalisaTapak
Analisatapakdimasudkanuntuk
menialiapakahlayakatautidakuntuk
dilakukan pengembangan berdasarkan
potensi pengembangan wisata dan
kebutuhansaranadanprasaranayang
didentifikasisebelumnya.Analisatapak
dilakukandenganmelakukanpemetaan
terhadaplahandikawasanwisatadan
melakukaplotingperuntukansetiaptapak
untuk fungsi-fungsi tertentu pada
kawasantersebut,misalnyauntuktaman,
fasilitas umum,arena bermain dan
sebagainya.
RancanganModelPenataanKawasan
Wisata
Dari berbagai hasil analisis
sebelumnya, kemudian disusun
rancangan modelpenataan kawasan.
Disain modelmeliputijenis kegiatan
pariwisata, jenis peruntukan lahan,
penyediaansaranadanprasaranaserta
pengembangan aspek social
kemasyarakatan.Penggambaran model
menggunakanaplikasisoftwareSketchup.
Aplikasiinimemudahuntukmelakukan
penataan kawasan yang diunduh
langsung dariaplikasiGoogle Earth.
Sehinggadisaintapakbenar-benardapat
dilkaukanlangsungpadasite/lokasiyang
dinginkan.
HASILDANPEMBAHASAN
I. AnalisaPotensidanPermasalahan
A.AspekFisik
 PotensiPemandangan
 KetersediaanLahan
 LokasiStartegis
 KetersediaanAir
 Kebersihan Air Laut dan
LingkunganSekitar
 Hubungan Kawasan
PerencanaandanganObyek
WisataLainnya.
B.PotensiSosial&Budaya
C.PotensiPertaniandanPerikanan
D.PotensiNilaiSejarahdanReligius
E.PotensiWisatawan
F.
G.PermasalahanKawasan
1.Permasalahan
 Bentuklahanyanglinierdaribarat
ketimur,yang diselingidengan
perbukitan, menyebabkan
hubunganantarzonapenggunaan
lahanpadakawasanwisataKolam
SusukdanGuritamenjadikurang
efisien, meskipun secara
panorama,jikaditatabaikakan
memberikansuasanaberbeda.
 Kondisikemiringan lahan yang
terjalmencapai>25%sampaike
garis pantaidiSub Kawasan
Tengah dan barat akan
menyulitkan pembangunan
jaringanjalandidaerahini
 Pada musim kemarau panjang,
sebagian besar kawasan ini
tampakgersang,bukit-bukitterlihat
gundul, membuat potensi
panoramaalam menjadirendah,
dan kenyamanan menikmati
kawasan wisata cenderung
terganggu.
 Pohon bakau relative sedikit,
menyebabkan kawasan pantai
kurangterlindungidariabrasiair
laut.
 Adanyaarusbalikpadaperairanair
laut, sehingga membahayakan
wisatawanyangberenangataupun
bersampan.
 Adanya Limbah dariPelabuhan
Ferry
 Kolam-kolam ikanyangada,jika
dalam keadaankering,membuat
panorama menjadi rendah
kualitasnya.Jalan setapakpada
pematangbelumditatasecarabaik.
2.SaranadanPrasarana
1.JaringanJalan
2.Airbersih:
3.Taman,rumah santai,lopo dan
fasilitas pendukung wisata di
kawasan wisata,cenderung telah
rusak,dantidakterawatdenganbaik.
4.DrainasedanPembuanganLimbah
belumtertatasecarabaik.
5.Kendalasosialbudaya
6.KelembagaandanPembiayaan
5.4StrategiPengembanganKawasan
Wisata
Analisisstrategipengembangan
kawasanwisataTelukGuritadanKolam
Susuk, didasarkan pada identifikasi
potensi dan permasalahan kawasan
sebagaimanatelahdiuraikanterdahulu.
Untuklebihmemudahkananalisisstrategi,
maka akan diendtifikasi kekuatan,
kelemahandanpeluangdanancamandari
analisispotensidanpermasalahandiatas
selanjutnya akan dirumuskan strategi
pengembangankawasanwisataKolam
SusukdanTelukGurita.
I. Rencana Penataan Kawasan
WisataBahariSusuk-Gurita
A. KonsepDasarPenataanKawasan
Konsep penataan ruang Kawasan
Gurita–Susukmempertimbangkanhal-
halsebagaiberikut:
1.Pengembangan kegiatan
pariwisata harus memperhatikan
arahandalamrencanatataruang
2.Pengembangan kegiatan
pariwisata harus memperhatikan
dayadukunglingkungan
3.Dalammenyelenggarakankegiatan
pariwisata harus melibatkan
masyarakat setempat,sehingga
manfaatnya dapat dirasakan
langsungolehmasyarakat
4.Untuk mencapai keberhasilan
pengembangan kegiatan
pariwisata,harusdilakukansecara
koordinatif dan terpadu antar
semuapihakyangterkaitsehingga
terwujud keterpaduan linatas
sektoral dan menghindari
terjadinyakonflikantarsektor.
5.Mengingat sektor pariwisata
merupakansektortersierdimana
preferensi wisatawan sangat
ditentukan oleh tingkat
kenyamanan, maka dukungan
sarana dan prasarana untuk
meningkatkan aksesibilitas ke
lokasi obyek wisata mutlak
dibutuhkan.
B. RencanaPenataanKawasan
SecaraDetailareapengembangan
kawasanwisatadibagidalam 7(tujuh)
zona. Faktorutamayangmenjadikan
dasarpertimbangan penentuan zoning
adalah:
- Kelompokkegiatanusaha
- Tuntutanfungsidansaranayang
diadakan
- Kondisi lahan dalam kawasan
perencanaansaatini
- TataGunaLahanpadakawasan
sekitar
- Polasirkulasiinternaldaneksternal
1.ZonaI :Kawasan Pintu Gerbang
(Gapura)
Pintu gerbang utama masuk ke
Kawasan Wisata merupakan
berandanyakawasanwisata.
2.ZonaI :Penataan Kawasan Gua
Maria
Gua Maria ini oleh penduduk
setempatdiberinamaGuaMariaRatu
DuliluSusukdenganluaskeseluruhan
areapengembangansebesar6750M
2
.
3.ZonaII :PenataanKawasanKolam
Susukdansekitarnya
Pada kawasan Kolam Susuk,
terdapatkolam-kolam buatan yang
dikelolaolehmasyarakatdanswasta
sertakolam adat.Saatini,umumnya,
wisatawan berkunjung ke Kolam
Susukadalahuntukmenikmatiikan
bandengsegar.Demikianjugaadanya
tradisi ASAU pada kolam alam,
merupakandayatarikyangluarbiasa
untukdikembangkan.Karenaitu,pada
areakolam alam (baca:kolam adat)
akandisediakanruangbagisuku-suku
rumah adat yang terlibat dalam
Perayaan ASAU tersebut untuk
menampilkan ikon-ikon rumah adat
masing-masing suku. Luas areal
kawasan Susuk yang akan
dikembangkansebesar107.750M
2
.
4.ZonaIV : Penataan Kawasan
Pemancingan dan Pemandian di
daerahAidila
Pada kawasan Aidila masih
merupakan satu kesatuan dengan
kawasan Kolam Susuk.Eksisiting,
telah tersedia kolam pemancingan,
danarealpantaiyangbersih,sangat
cocokuntuktempatpemandiandan
rekreasipantai.Luasarealyangakan
dikembangkansebesar3800M
2
untuk
kolam pemancingandan25000M
2
untuk Tempat Pemandian atau
rekreasipantai.
5. ZonaV : Kawasan PLTU –
Penghijauan di sisi kiri kanan,
revetmentpantaidan penghijauan
Bakau
Sebagaimana kondisieksisting,di
kawasan Susuk – Gurita,sedang
dibangunPembangkitListrikTenaga
Uap.Ditinjaudariaspekperuntukan
lahan, keberadaan PLTU akan
mengganggu aktifitas pariwisata,
terutama berkaitan dengan polusi
udara dan perairan laut.Namun
demikian,mengingatkebutuhanakan
energylistrikyangsemakinhariterus
meningkat, keberadaan PLTU
merupakan tuntutan mutlak yang
harusdipenuhi.Untukitumakaperlu
dilakukan upaya-upaya minimalisisr
dampak sekaligus dapatdijadikan
salah satu ikon wisata.Sehingga
direkomendasikanuntukmelakukan
penghijauanpadabukit-bukitsekitar
PLTU,pembuatanRevetmentuntuk
pengamanan pantaimaupun jalan
rayadanpenanamanpohonbakau.
Luasareayangdikembangkankurang
lebih500M
2
.
6.ZonaVI :KawasanPantaiAufuik–
PatungMeokaliduk
Sudahsejaklama,PantaiAufuik
menjadisalahsatupantaiyangpaling
seringdikunjungimasyarakat.Namun,
akhir-akhirini,kunjungankepantaiini
semakin berkurang. Salah satu
penyebabnyaadalahkawasaninitidak
ditata dan dikelola secara baik.
Padahal,diPantaiiniada Patung
Meokaliduk yang sangat terkenal
karena keberaniannya melawan
penjajah.Danpanoramayangsungguh
memanjakanmata,dapatdiperolehdi
pantaiAufuik ini.Oleh karena itu,
kawasaniniperludilakukanpenataan
ulang, sehingga dapat kembali
menjadiPantaidengan daya tarik
pesonayangindah. Rencanaluas
arealyangakanditataulangadalah
sebesarPantai950M
2
.Selainitu,di
sekitar Pantaio Aufuik juga akan
dibangunfasilitashunianpadaareal
seluas2Hadan PeghijauanHutan
sekitar seluas50Ha.
7.ZonaVI:TelukGurita
Teluk Gurita memiliki kualitas
pemandanganalamyangcukuptinggi.
Selainitu,kondisiperairandiTeluk,
memungkinkan untuk dilakukan
berbagaiaktifitassepertimemancing,
wisata perahu, berenang dan
sebagainya.Luas arealyang akan
dikembangkanadalah:
C. Rencana Pengembangan Sarana
danPrasarana
Fasilitas wisata dapatdiartikan
sebagaisuatusaranadanprasaranayang
harusdisediakanolehpengelolauntuk
kebutuhanwisatawan.Wisatawanakan
memerlukansaranadanprasaranawisata
sepertiakomodasi(sarana kebersihan,
kesehatan, keamanan, komunikasi,
tempathiburan,tempatperistirahatan,
hotel/penginapan, restoran dan toko
cinderamata,transportasi,kendaraan,dan
fasilitasperibadatan.
Secara detailprasarana wisata
dapatberupa:
1.PrasaranaUmum:Jalan,Airbersih,
Terminal/Parkir,LapanganUdara,
Komunikasi,Listrik
2.Prasarana yang menyangkut
ketertibandankeamananseperti
apotik,kantorpos,bank,rumah
sakit,polisidanlain-lain
Sedangkansaranakepariwisataan
(tourism superstructure):perusahaan-
perusahaanyangmemberikanpelayanan
kepadawisatawanbaiksecaralangsung
atau tidak langsung dan hidup serta
kehidupannya banyak tergantung dari
kedatanganwisatawan.Saranainidapat
berupa:
1.SaranaPokok:Perusahaanyang
hidup dan kehidupannya sangat
tergantungpadaaruswisatawan.
Termasukdidalamnyatravelagen,
transportasi, akomodasi dan
restoran
2.Sarana Pelengkap :Perusahaan
atau tempat-tempat yang
menyediakan fasilitas untuk
rekreasi yang fungsinya tidak
hanyamelengkapisaranapokok
kepariwisataan tetapijuga yang
terpentingadalahuntukmembuat
agarwisatawandapatlebihlama
tinggalpadasuatudaerahtujuan
wisata.
3.SaranaPenunjang:berfungsitidak
hanyamembuatwisatawanlama
tinggaltetapijugaberfungsilebih
pentingmembuatagarwisatawan
lebihbanyakmengeluarkanatau
membelanjakanuangnyaditempat
yangdikunjungi.
Konseptersebutdiatasdisediakan
dalam konteks makro pengembangan
pariwisatadiKabupatenBelu.Untukitu,
makakonseppengembangankawasan
GuritadanSusukjugadiletakandalam
konteks pengembangan makro
Kabupaten Belu. Pada umumnya,
prasarana dan sarana tersebuttelah
tersedia.
Kemudian, dalam konteks
pengembanganKawasanGuritaSusuk,
dapatdidentifikasisaranadanprasarana
yangharusdisediakandiobyekwisata
GuritadanSusukadalahsebagaiberikut:
1.Prsarana Umum berupa akses
jalanmasuklokasi,aksesjalandari
pusat-pusatpertumbuhanekonomi
dan permukiman penduduk ke
lokasiwisata,airbersih,jaringanair
limbah,komunikasidanlistrik.
2.Prasarana yang menyangkut
ketertiban dan keamanan yang
harusdibangunadalah:Kantor
pengelola; bank mini (money
changer);klinikdanposkeamanan.
Sedangkan Sarana yang harus
disediakan adalah arealcamping,out
bond,FlyingFox,TempatPemancingan,
dermaga Kereta Dayung, Taman,
Gasebo/Lopo/Rumah Payung; Rumah
Istirahat,PlayGround;bar& restoran,
arenapromosibarangdanjasa
D. Rencana Pengelolaan dan
Pengembangan Sumber Daya
Manusia
Penataan kawasan wisata akan
memberikanhasilyangmemuaskanjika
dikelola secarabaikdan professional.
Untukitumaka,dalamRencanaindukini,
akan diusulkan beberapa scenario
pengelolaan kawasan wisata sebagai
berikut:
AlternatifI:
Pengelolaanlangsungditanganioleh
DinasPariwisatadanKebudayaan
AlternatifI:
PengelolaandilaksanakanolehBadan
LayananUmum(BLU)
AlternatifII:
BadanUsahaMilikDaerah(BUMD)
AlternatifIV:
Pola Investasi Kemitraan dengan
Swasta
KESIMPULANDANSARAN
A.Kesimpulan
1.Dari uraian kondisi kawasan
wisataKolam SusukdanGurita,
menegaskanbahwadariaspek
alam berpotensi untuk
dikembangkanmenjadikawasan
wisataandalan.Secaraumum,di
kawasantersebuttelahtersedia
saranadanprasaranadasarbaik
yang berkaiatan langsung
maupuntidaklangsungdengan
kegiatanpariwisata. Identifikasi
Potensi ini, penting karena
berkaitan dengan strategi
pengembangankawasanwisata.
Konsep pemanfaatan ruang
memiliki kaitan erat dengan
potensikawasanbaikitusecara
fisik maupun potensi sosial
budayamasyarakatsetempat.
2.Pengembangankawasanwisata
Kolam SusukdanGuritadibagi
dalam beberapa Zona sebagai
sebuah model yang dapat
dijadikan rujukan dalam
melakukan penataan kawasan
tersebutyaitu:
 ZonaI: Kawasan Pintu
Gerbang(Gapura)
 ZonaI:PenataanKawasan
GuaMaria
 ZonaII:PenataanKawasan
KolamSusukdansekitarnya
 ZonaIV:PenataanKawasan
PemancingandanPemandian
di
daerahAidila
 ZonaV:Kawasan PLTU –
Penghijauandisisikirikanan,
revetment pantai dan
penghijauanBakau
 ZonaVI: Kawasan Pantai
Aufuik–PatungMeokaliduk
 ZonaVI :TelukGurita
B. Saran
Penelitian hanya menyajikan
modelpenataankawasanwisata
saja belum secara spesifik
mengkajibagaimana melakukan
pengembangan wisata yang
mengkolaborasikanantarapotensi
fisik dan sosialbudaya serta
bagaimanajenisprasaranayang
tepatuntukmendukungkegiatan
wisata.Perlujugadikembangkan
penelitian-penelitian tentang
penggunaanmaterialdaurulang
dalam rangka melakukan
pemeliharaan sarana dan
prasaranawisata
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